
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian terkait dengan Analisis Self-disclosure 

dan Interaksi Followers pada Akun @didietmaulana di Media Sosial 

Instagram, peneliti dapat menyimpukan bahwa self-disclosure pada media 

online berperan sangat penting dalam membantu followers menjaga 

Kesehatan mental mereka, bahkan tanpa adanya pertemuan secara langsung 

melainkan hanya sekadar melalui media online. Aktivitas ini memberikan 

ruang bagi individu lain untuk berkesmpatan memperoleh dukungan 

emosional dan juga pengalaman. 

Adapun individu dapat mengungkapkan hal-hal yang dialami melalui 

kolom komentar tanpa batas waktu dan pada saat melihat postingan pada 

akun @didietmaulana, ada juga memberikan komentar tanpa menceritakan 

secara utuh masalah yang dialaminya. 

Banyak yang melemparkan komentar apa yang mereka alami ada yang 

seperti masalah yang dihadapi dan tidak sedikit juga yang memberikan atau 

membalas komentar tersebut dengan dukungan, memang pada kenyataan 

tidak semua mengetahui apakah respond tersebut adalah sebuah kejujuran 

atau sekedar komentar lepas namun dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komentar yang sedikit atau hanya beberapa kalimat itu merupakan 

kejujuran, karena ada batasan dalam individu baik meluapkan masalah pada 

media atau memberikan dukungan, jika individu meluapkan segala masalah 

yang dialami ada kemungkinan ini akan berdampak pada orang lain baik itu 

trauma ataupun depresi. Pada media semua orang bisa meluapkan segala 

sesuatu yang dihadapi secara mendalam hal bukan tanpa sebab terkadang 

individu membutuhkan tempat untuk bercerita dan membutuhkan 

tanggapan positif dan dukungan baik itu respon yang positif maupun respon 

negative untuk saling menguatkan antara individu. 



Selain itu komunikasi pada media online juga mejadi salah satu 

alternatif pembentukan hubungan yang lebih atau mendalam, penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam memahami peran dan dampak self-

disclosure dalam menjaga mental individu. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan intervensi dan strategi yang dapat 

memberikan dampak positif yang ada pada akun @didietmaulana. 

5.2 Saran 

Adapun, saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Dengan adanya akun @didetmaulana sangat penting bagi seluruh 

kalangan dalam pengungkapkan diri yang memberikan dampak 

positif. 

2. Akun @didietmaulana ini diharapkan dapat menjadi pelopor untuk 

memberikan fasilitas pengungkapan diri tidak hanya kepada wanita 

tetapi juga lelaki yang membutuhkan tempat untuk mengeluarkan 

segala beban yang sedang di hadapinya. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya dengan topik sejenis, peneliti 

menyarankan untuk melibatkan penggunaan metode kuantitatif agar 

memperoleh lebih banyak data yang diukur secara numerik, 

sehingga dapat memberikan pandangan yang lebih luas mengenai 

praktik online self-disclosure. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS SELF-DISCLOSURE DAN INTERAKSI FOLLOWERS PADA 

AKUN @DIDIETMAULANA DI MEDIA SOSIAL ISNTAGRAM 

NARASUMBER: INFORMAN (FOLLOWERS @DIDIETMAULANA) 

 

Nama  :  

Umur  : 

Status  :  

Wawancara :  

 

1. Apakah anda mengikuti akun @didietmaulana di Instagram? 

2. Sudah berapa lama anda mengikuti akun @didietmaulana dan mengapa 

mengikuti akun tersebut? 

3. Mengapa anda memilih akun @didietmaulana sebagai media untuk self-

diseclosure? 

4. Apakah anda sering berinteraksi dengan konten yang diposting oleh 

@didietmaulana melalui komentar? 

5. Bagaimana anda menilai tingkat kejujuran atau ketulusan dalam self-

disclosure yang terjadi di dalam kolom komentar? 

6. Apakah anda pernah merasa terhubung secara emosional dengan konten 

yang diposting oleh @didietmaulana? Jika ya, bagaimana kesan yang 

didapatkan? 

7. Apakah anda pernah mengalami perasaan terhubung atau saling mendukung 

dengan pengikut lain berdasarkan self-disclosure yang anda lihat di kolom 

komentar? 



8. Apakah anda pernah terlibat dalam percakapan atau diskusi dengan 

pengikut lain di kolom komentar akun @didietmaulana? 

9. Bagaimana anda membatasi self-disclosure dalam berkomentar di akun 

instagram @didietmaulana? 

10. Apakah ada kesamaan cerita atau pesan yang di sampaikan di akun 

@didietmaulana sama dengan realita yang dialami? 

11. Apakah anda pernah mengomentari atau membagikan konten dari 

@didietmaualana? Jika ya, apa yang mendorong anda untuk 

melakukannya? 

12. Apakah ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan anda 

untuk berbagi pengalaman pribadi atau cerita di kolom komentar? 

13. Apakah pesan atau cerita yang anda sampaikan dapat menjadi pelajaran 

untuk khalayak umum? 

14. Apakah anda memiliki aturan pribadi dalam hal apa saja yang anda rasa 

nyaman untuk dibagikan atau tidak dibagikan di kolom komentar? 

15. Bagaimana anda menilai respon atau feedback yang anda terima dari 

pengikut atau pemilik akun terkait dengan self-disclosure anda di kolom 

komentar? 

16. Apakah anda pernah berdiskusi dalam kolom komentar @didietmaulana 

dan bagaimana anda menanggapi berbagai cerita? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Riqqah Hamidah 

Umur  : 22 tahun 

Status  : Followers Instagram @didietmaulana 

Wawancara : 22 Juli 2024 

 

Mahasiswa : Apakah anda mengikuti akun Instagram @didietmaulana? 

Followers : Ya, saya mengikuti akun instagram Didiet Maulana. 

Mahasiswa : Sudah berapa lama anda mengikuti akun @didietmaulana dan 

mengapa mengikuti akun tersebut? 

Followers : Sudah dari tahun 2021, liat di explore instagram eh kebetulan ada 

postingan yang lewat yang ngena banget kata-katanya nah darisitu 

saya mulai follow. 

Mahasiswa : Mengapa anda memilih akun @didietmaulana sebagai media self-

disclosure? 

Followers : Saya memilih akun instagram Didiet Maulana sebagai media self-

disclosure karena bagi saya dari tulisan yang dicurahkan Didiet pada 

setiap postingannya sangat relate atau memberikan kesamaan 

dengan perasaan yang saya rasakan atau relevan dengan pengalaman 

saya. 

Mahasiswa : Apakah anda sering berinteraksi dengan konten yang diposting 

oleh @didietmaulana melalui komentar? 

Followers : Ya sering, terkadang pada postingan yang menurut saya sangat 

relate atau nyambung dengan apa yang saya rasakan itu saya selalu 

ikut komentar. 



Mahasiswa : Bagaimana anda menilai tingkat kejujuran atau ketulusan dalam 

self-disclosure yang terjadi di dalam kolom komentar? 

Followers : Bagi saya tingkat kejujuran atau ketulusan followers yang 

komentar di postingan Didiet sangat tulus dan memang mereka 

(followers) mencurahkan isi hati yang mereka pendam tetapi mereka 

belum menemukan wadah atau media yang tepat untuk 

mencurahkan perasaannya. Sehingga mereka bertemu dengan 

postingan dari Instagram Didiet yang merupakan media yang cocok 

untuk wadah pengungkapan diri mereka. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah merasa terhubung secara emosional dengan 

konten yang diposting oleh @didietmaulana? Jika ya, bagaimana 

kesan yang didapatkan? 

Followers : Ya pernah, terkadang ada beberapa postingan yang 

menghubungkan emosional saya dengan tulisan Didiet terutama 

ketika membahas tentang pekerjaan atau perasaan. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah mengalami perasaan terhubung atau saling 

mendukung dengan pengikut lain berdasarkan self-disclosure yang 

anda lihat di kolom komentar? 

Followers : Ya pernah, ketika saya melihat komentar di postingan Didiet yang 

sama dengan yang saya rasakan saya pasti ikut membalas komentar 

tersebut karena pengalaman atau cerita mereka di kehidupan sehari-

hari persis dengan yang terjadi pada saya. Jadi, saya meupun teman-

teman lain yang tergabung di kolom komentar saling memberikan 

support satu sama lain. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah terlibat dalam percakapan ataudiskusi dengan 

pengikut lain di kolom koemntar akun @didietmaulana? 

Followers : Ya pernah, tidak jarang saya melibatkan diri dengan pengikut lain 

di postingan Didiet. 

Mahasiswa : Bagaimana anda membatasi self-disclosure dalam berkomentar di 

akun Instagram @didietmaulana? 

Followers : Tentu. Sebelum saya membagikan cerita di komentar yang dimana 

ada di sosial media yang banyak orang dari latar belakang atau 

tanggapan yang berbeda terhadap seseuatu saya pasti akan memilah 

dan menyaring cerita agar tidak oversharing. 

Mahasiswa : Apakah ada kesamaan cerita atau pesan yang disampaikan di akun 

@didietmaulana sama dengan realita yang dialami? 

Followers : Ya ada, postingan Didiet dengan realita yang saya alami pasti 

pernah ada kesamaan dan ketika saya mengetahui hal itu tentu 

langsung ikut bergabung di komentar untuk sekedar memberikan 
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persetujuan atas postingan yang Didiet unggah atau hanya sekedar 

ikut mengungkapkan diri saya lewat komentar. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah mengomentari atau membagikan konten dari 

@didietmaualana? Jika ya, apa yang mendorong anda untuk 

melakukannya? 

Followers : Ya saya pernah membagikan sejumlah postingan yang Didiet 

unggah, terlebih ketika ada postingan Didiet yang memberikan 

semangat, motivasi ataupun solusi dari setiap masalah yang pasti 

kita hadapi di hidup kita. 

Mahasiswa : Apakah ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan 

anda untuk berbagi pengalaman pribadi atau cerita di kolom 

komentar? 

Followers : Pasti ada, faktor-faktor tertentunya mungkin bisa dari kesamaan 

cerita atau pengalaman yang dirasakan, kesamaan pola pikir 

terhadap masalah yang sekiranya terjadi pada diri kita dan dari situ 

kita bisa saling mencari solusi. 

Mahasiswa : Apakah pesan atau cerita yang anda sampaikan dapat menjadi 

pelajaran untuk khalayak umum? 

Followers : Saya berharap demikian, dimana pesan atau kalimat yang saya 

curahkan lewat komentar di postingan Didiet bisa menjadi pelajaran 

untuk teman-teman followers lainnya, contohnya ketika di salah satu 

postingan Didiet yang membahas mengenai lelahnya diri untuk 

bekerja tetapi kita harus tetap semangat dan ingat dengan target 

dalam hidup kita yang ingin kita capai. Jadi terkadang di postingan 

yang membahas topik itu saya suka berbagi motivasi dan semangat 

ke teman-teman lainnya. 

Mahasiswa : Apakah anda memiliki aturan pribadi dalam hal apa saja yang anda 

rasa nyaman untuk dibagikan atau tidak dibagikan di kolom 

komentar? 

Followers : Ya tentu, karena saya juga mengingat bahwa kita harus berhati-hati 

di sosial media, jadi sebelum berkomentar atau bercerita tentang 

pengalaman pribadi yang relate dengan postingan Didiet juga saya 

memilih kata-kata yang pantas dan sesuai. Dengan saya juga 

menyaring apa yang ingin saya ceritakan ke teman-teman melalui 

komentar sehingga di diri saya juga nyaman untuk membagikan 

cerita kepada teman-teman juga. 

Mahasiswa : Bagaimana anda menilai respond atau feedback yang anda terima 

dari pengikut atau pemilik akun terkait dengan self-disclosure anda 

di kolom komentar? 
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Followers : Menurut saya feedback dari teman-teman followers di postingan 

Didiet sangat supportif, positif dan saling menghargai. Sering juga 

mereka saling memberikan semangat juga. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah berdiskusi dalam kolom komentar 

@didietmaulana dan bagaimana anda menanggapi berbagai cerita? 

Followers : Ya saya pernah. Saya menanggapi dengan bergabung di diskusi 

pada kolom komentar Didiet maulana dengan positif dan excited 

karena saya bisa tau banyak cerita, tanggapan, reaksi dari teman-

teman lainnya juga. 

 

  



Nama  : Bagus Jatmiko  

Umur  : 28 tahun 

Status  : Followers Instagram @didietmaulana 

Wawancara : 23 Juli 2024 

 

Mahasiswa : Apakah anda mengikuti akun Instagram @didietmaulana? 

Followers : Ya, saya memfollow akun tersebut. 

Mahasiswa : Sudah berapa lama anda mengikuti akun @didietmaulana dan 

mengapa mengikuti akun tersebut? 

Followers : Saya mengikuti akun yang bersangkutan belum lama, beberapa 

bulan lalu karena konten yang bersangkutan cukup menarik 

perhatian dengan metode yang mengajak netizen untuk 

mencurahkan isi hati secara sukarela dan berbagi cerita. 

Mahasiswa : Mengapa anda memilih akun @didietmaulana sebagai media untuk 

self-disclosure? 

Followers : Saya memilih akun tersebut karena hampir semua postingannya 

cukup relate dengan kehidupan keseharian. 

Mahasiswa : Apakah anda sering berinteraksi dengan konten yang diposting 

oleh @didietmaulana melalui komentar? 

Followers : Beberapa kali saya pernah memposting komentar pada postingan 

yang bersangkutan. 

Mahasiswa : Bagaimana anda menilai tingkat kejujuran atau ketulusan dalam 

self-disclosure yang terjadi di dalam kolom komentar? 

Followers : Di kolom komentar, banyak netizen yang mengungkapkan bentuk 

persetujuan terhadap postingan beliau. Beberapa postingan juga

memancing netizen untuk terbuka terhadap masalah keseharian 

yang di alaminya. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah merasa terhubung secara emosional dengan 

konten yang diposting oleh @didietmaulana? Jika ya, bagaimana 

kesan yang didapatkan? 

Followers : Saya merasa terhubung dengan konten yang bersangkutan, isi 

konten secara tidak langsung membuka pandangan lain terhadap 

suatu keadaan. Sebagai contoh konten mengenai suatu perubahan 

terhadap lingkungan sekitar, bahwa kita tidak perlu khawatir adanya 

perubahan di sekeliling kita, perubahan-perubahan tersebut adalah 
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bentuk proses dalam kehidupan, termasuk perubahan pada diri kita. 

Perubahan tersebut adalah bukti kalau kita tumbuh dan berkembang. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah mengalami perasaan terhubung atau saling 

mendukung dengan pengikut lain berdasarkan self-disclosure yang 

anda lihat di kolom komentar? 

Followers : Netizen lain pada kolom komentar merasakan hal yang sama 

dengan konten yang bersangkutan, terbukti dengan komentar yang 

disebutkan seperti “setuju, ok, benar, dll”. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah terlibat dalam percakapan atau diskusi dengan 

pengikut lain di kolom komentar akun @didietmaulana? 

Followers : Keterlibatan saya dengan netizen lain sangat jarang, mungkin 

hanya like atau memberikan react berupa love pada komentar yang 

relate dengan saya. 

Mahasiswa : Bagaimana anda membatasi self-disclosure dalam berkomentar di 

akun instagram @didietmaulana? 

Followers : Batasan saya adalah ketika bahasannya sudah ke ranah aib diri 

sendiri misalnya membagikan hal pribadi yang bersifat negative 

activity. 

Mahasiswa : Apakah ada kesamaan cerita atau pesan yang disampaikan di akun 

@didietmaulana sama dengan realita yang dialami? 

Followers : Ada konten yang sama dengan realita yang saya alami yaitu pada 

konten perubahan dalam lingkungan sekitar. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah mengomentari atau membagikan konten dari 

@didietmaulana? Jika ya, apa yang mendorong anda untuk 

melakukannya? 

Followers : Saya pernah memberikan komentar pada konten yang 

bersangkutan karena saya pernah merasa konten tersebut mengajak 

saya untuk bisa berbagi pengalaman hidup sehingga saya tidak 

merasa sendirian dan menjadi tempat untuk meluapkan emosi 

sesaat. 

Mahasiswa : Apakah ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan 

anda untuk berbagi pengalaman pribadi atau cerita di kolom 

komentar? 

Followers : Mungkin faktor konten yang seolah-olah mengajak netizen untuk 

terbuka terhadap bahasan pada konten tersebut sehingga menjadi 

cukup menarik. 

Mahasiswa : Apakah pesan atau cerita yang anda sampaikan dapat menjadi 

pelajaran untuk khalayak umum? 
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Followers : Pesan yang saya sampaikan mungkin bisa menjadi pelajaran juga 

untuk netizen lain pun memberikan komentar yang berisi poin 

positif untuk dipelajari. 

Mahasiswa : Apakah anda memiliki aturan pribadi dalam hal apa saja yang anda 

rasa nyaman untuk dibagikan atau tidak dibagikan di kolom 

komentar? 

Followers : Aturan pribadi saya adalah selama tidak menyinggung orag lain 

dan tidak membuka aib sendiri. 

Mahasiswa : Bagaimana anda menilai respond atau feedback yang anda terima 

dari pengikut atau pemilik akun terkait dengan self-disclosure anda 

di kolom komentar? 

Followers : Sejauh ini, netizen dan yang bersangkutan jarang memberikan 

interaksi kepada komentar saya. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah berdiskusi dalam kolom komentar 

@didietmaulana dan bagaimana anda menanggapi berbagai cerita? 

Followers : Diskusi pada kolom komentar hanya terbatas pada komentar yang 

saya berikan saja. 

 

  



Nama  : Annisa Dwiyanti 

Umur  : 28 tahun 

Status  : Followers Instagram @didietmaulana 

Wawancara : 23 Juli 2024 

 

Mahasiswa : Apakah anda mengikuti akun Instagram @didietmaulana? 

Followers : Ya, saya memfollow akun @didietmaulana. 

Mahasiswa : Sudah berapa lama anda mengikuti akun @didietmaulana dan 

mengapa mengikuti akun tersebut? 

Followers : Saya mengikuti akun @didietmaulana belum lama ini. Awalnya 

saya sering meihat konten dari akun tersebut pada laman explore di 

Instagram, kemudian mendapat referensi dari orang terdekat, lalu 

akhirnya saya mengunjungi dan melihat-melihat konten dari akun 

@didietmaulana. Setelah merasa bahwa beberapa konten #selflove 

akun tersebut sangat relate dengan kehidupan sehari-hari, maka 

akhirnya saya mengikuti akun tersebut. 

Mahasiswa : Mengapa anda memilih akun @didietmaulana sebagai media untuk 

self-disclosure? 

Followers : Karena akunnya relate dengan kehidupan sosial dan pembahasan 

atau penyampaiannya cukup sederhana. 

Mahasiswa : Apakah anda sering berinteraksi dengan konten yang diposting 

oleh @didietmaulana melalui komentar? 

Followers : Ya, hanya beberapa saja yang menurut saya menarik dan relate 

dengan yang sedang dialami atau dirasakan. 

Mahasiswa : Bagaimana anda menilai tingkat kejujuran atau ketulusan dalam 

self-disclosure yang terjadi di dalam kolom komentar? 

Followers  : Menurut saya yang terjadi di dalam kolom komentar akun 

@didietmaulana merupakan suatu ungkapan kejujuran yang 

disampaikan, karena beberapa komentar tersebut sangat mungkin 

dialami oleh semua orang. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah merasa terhubung secara emosional dengan 

konten yang diposting oleh @didietmaulana? Jika ya, bagaimana 

kesan yang didapatkan? 

Followers : Ya. Karena beberapa konten yang diposting oleh akun 

@didietmaulana terutama konten #selflove sangat relate dengan 

kehidupan sehari-hari dan dapat membuat saya lebih memahami dan 

berdamai dengan keadaan. 
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Mahasiswa : Apakah anda pernah mengalami perasaan terhubung atau saling 

mendukung dengan pengikut lain berdasarkan self-disclosure yang 

anda lihat di kolom komentar? 

Followers : Ya, ada beberapa cerita di kolom komentar yang kurang lebih sama 

dengan yang dirasakan sehingga membuat saya setuju atau 

mendukung komentar tersebut. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah terlibat dalam percakapan atau diskusi dengan 

pengikut lain di kolom komentar akun @didietmaulana? 

Followers : Sejauh ini belum pernah ada keterlibatan dalam percakapan atau 

diskusi dengan pengikut lain di kolom komentar akun 

@didietmaulana. 

Mahasiswa : Bagaimana anda membatasi self-disclosure dalam berkomentar di 

akun Instagram @didietmaulana? 

Followers : Cara saya membatasi berkomentar di akun @didietmaulana yaitu 

dengan tidak terlalu menceritakan pengalaman pribadi secara detail 

atau mendalam, tidak menyebutkan nama-nama orang yang 

bersangkutan dan tidak menautkan profil ig orang yang diceritakan 

tanpa persetujuan. 

Mahasiswa : Apakah ada kesamaan cerita atau pesan yang disampaikan di akun 

@didietmaulana sama dengan realita yang dialami? 

Followers : Ya, ada beberapa kesamaan cerita atau pesan yang disampaikan 

dengan realita yang dialami. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah mengomentari atau membagikan konten dari 

@didietmaulana? Jika ya, apa yang mendorong anda untuk 

melakukannya? 

Followers : Ya, saya pernah mengomentari beberapa konten dari 

@didietmaulana. Tetapi, saya belum pernah membagikan konten 

tersebut kepada yang lain. 

Mahasiswa : Apakah ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan 

anda untuk berbagi pengalaman pribadi atau cerita di kolom 

komentar? 

Followers : Tentu ada faktor-faktor yang akhirnya membuat saya berbagi 

pengalaman atau bercerita dalam komentar akun @didietmaulana. 

Misalnya, jika konten tersebut relate dengan apa yang dirasakan 

atau dialami. 

Mahasiswa : Apakah pesan atau cerita yang yang anda sampaikan dapat menjadi 

pelajaran untuk khalayak umum? 
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Followers : Saya harap cerita atau pesan yang disampaikan dapat menjadi 

pelajaran untuk pembaca yang lain. 

Mahasiswa : Apakah anda memiliki aturan pribadi dalam hal apa saja yang anda 

rasa nyaman untuk dibagikan atau tidak dibagikan di kolom 

komentar? 

Followers : Ya, karena menurut saya sejatinya media sosial adalah suatu 

“lapak” yang dapat dilihat banyak oleh khalayak umum, baik saling 

kenal maupun tidak. Sehingga, saya tetap memberikan batasan 

untuk berkomentar atau berbagi cerita dalam kolom komentar akun 

@didietmaulana. 

Mahasiswa : Bagaimana anda menilai respond atau feedback yang anda terima 

dari pengikut atau pemilik akun terkait dengan self-disclosure anda 

di kolom komentar? 

Followers : Hingga saat ini saya belum pernah mendapatkan respon atau 

feedback baik dari pengikut maupun pemilik akun terhadap 

komentar yang saya tuangkan dalam beberapa postingan akun 

@didietmaulana. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah berdiskusi dalam kolom komentar 

@didietmaulana dan bagaimana anda menanggapi berbagai cerita? 

Followers : Sejauh ini belum pernah berdiskusi dalam kolom komentar dengan 

pengikut yang lain, hanya saja saya sering membaca komentar 

pengikut-pengikut yang lain dan menjadikan cerita mereka sebagai 

suatu pembelajaran. 

 

  



Nama  : Inne Pertiwi 

Umur  : 23 tahun 

Status  : Followers Instagram @didietmaulana 

Wawancara : 24 Juli 2024 

 

Mahasiswa : Apakah anda mengikuti akun @didiemaulana di Instagram? 

Followers : Ya, saya mengikuti akun @didietmaulana di Instagram. 

Mahasiswa : Sudah berapa lama anda mengikuti akun @didietmaulana dan 

mengapa mengikuti akun tersebut?  

Followers : Saya mengikuti akun @didietmaulana kurang lebihnya sudah 

sekitar 1 tahun. Saya mengikuti akun tersebut karena ada salah satu 

postingan @didietmaulana yang muncul di explore akun Instagram 

saya dan postingan tersebut relate dengan apa yang saya alami.  

Mahasiswa : Mengapa anda memilih akun @didietmaulana sebagai media untuk 

self-disclosure? 

Followers : Saya memilih akun tersebut sebagai media self-disclosure karena 

saya melihat postingan @didietmaulana dikemas dengan baik dan 

bersifat ringan mulai dari tulisan yan dibentuk dan kata-kata yang 

dipilih sehingga dapat memberikan kesamaan rasa yang pasti 

dialami oleh setiap individu khususnya saya.  

Mahasiswa : Apakah anda sering berinteraksi dengan konten yang diposting 

oleh @didietmaulana melalui komentar?  

Followers : Ya, saya lumayan sering berinteraksi di sejumlah konten dengan 

followers lain di kolom komentar.  

Mahasiswa : Bagaimana anda menilai tingkat kejujuran atau ketulusan didalam 

self-disclosure yang terjadi di dalam kolom komentar?  

Followers : Menurut saya dari segala komentar, ada banyak followers yang 

merespond reaksi dan tanggapannya dengan jawaban yang terkesan 

cukup pribadi dan tulus, tidak sekedar tanggapan umum saja atau 

formalitas. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah merasa terhubung secara emosional dengan 

konten yang diposting oleh @didietmaulana? Jika ya, bagaimana 

kesan yang anda dapatkan? 

Followers : Ya, saya merasa terhubung secara emosional dengan konten yang 

diposting @didietmaulana karena cukup mewakili perasaan yang 

saya rasakan pada saat itu.   
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Mahasiswa : Apakah anda pernah mengalami perasaan terhubung atau saling 

mendukung dengan pengikut lain berdasarkan self-disclosure yang 

anda lihat di kolom komentar? 

Followers : Ya saya pernah mengalami perasaan terhubung dan saling 

mendukung ketika saya berkomentardi postingan @didietmaulana, 

kemudian ada sejumlah followers yang menangggapi cerita saya.  

Mahasiswa : Apakah anda pernah terlibat dalam percakapan atau diskusi dengan 

pengikut lain di kolom komentar di akun @didietmaulana?  

Followers : Saya pernah terlibat beberapa kali di postingan @didietmaulana. 

Mahasiswa : Bagaimana anda membatasi self-disclosure dalam berkomentar di 

akun Instagram @didietmaulana? 

Followers : Saya membatasi diri saya dalam menceritakan suatu masalah di 

kolom komentar dengan aturan yang saya terapkan, misalnya tidak 

menceritakan dengan detail tetapi hanya intinya saja yang sekiranya 

dapat menjawab postingan yang diunggah di akun Instagram 

@didietmaulana.  

Mahasiswa : Apakah ada kesamaan cerita atau pesan yang disampaikan di akun 

@didietmaulana sama dengan realita yang dialami?  

Followers : Didiet Maulana seringkali mengunggah postingan yang relate 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga terkadang sama dengan 

realita yang dialami sebagian individu.  

Mahasiswa : Apakah anda pernah mengomentari atau membagikan konten dari 

@didietmaulana? Jika ya, apa yang mendorong anda untuk 

melakukannya?  

Followers : Iya saya pernah mengomentari ataupun membagikan konten 

@didietmaulana karena postingan tersebut relate dengan perasaan 

saya dan mungkin diluar sana banyak individu yang merasakannya 

juga.  

Mahasiswa : Apakah ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan 

Anda untuk berbagi pengalaman pribadi atau cerita yang ada di 

kolom komentar?  

Followers : Saya membagikan pengalaman pribadi atau cerita saya di kolom 

komentar hanya jika postingan yang diunggah oleh @didietmaulana 

sesuai dengan yang saya rasakan. Jadi saya merasa ada wadah untuk 

berbagi cerita atau meluapkan perasaan saya secara tidak langsung.  

Mahasiswa : Apakah kesan atau cerita yang anda sampaikan dapat menjadi 

pelajaran untuk khalayak umum?  
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Followers : Tentunya saya berharap pesan atau cerita yang saya sampaikan 

dapat pelajaran untuk banyak orang yang membaca komentar saya 

di kolom komentar.  

Mahasiswa : Apakah anda memiliki aturan pribadi dalam apa saja yang anda 

rasa nyaman untuk dibagikan atau tidak dibagikan di kolom 

komentar?  

Followers : Tentunya saya memiliki aturan pribadi dalam diri saya pada saat 

membagikan apa saja hal-hal yang harus diceritakan dan saya rasa 

nyaman. 

Mahasiswa : Bagaiaman anda menilai respon atau feedback yang anda terima 

dari pengikut atau pemilik akun terkait dengan self-disclosure anda 

di kolom komentar? 

Followers : Menurut saya feedback dari followers lain pada komentar saya 

sangat sesuai dengan komentar yang saya berikan dan mereka 

memberikan feedback dengan sangat baik.  

Mahasiswa : Apakah anda pernah berdiskusi dalam kolom komentar 

@didietmaulana dan bagaimana anda menanggapi berbagai cerita? 

Followers : Ya pasti saya pernah berdiskusi di kolom komentar 

@didietmaulana dan saya menanggapinya dengan sewajarnya 

dengan memberikan respon yang apa adanya serta tidak dikurang-

kurangi ataupun dilebih-lebihkan.  

 

  



Nama  : Asiyah Nurul Izzati 

Umur  : 20 tahun 

Status  : Followers Instagram @didietmaulana 

Wawancara : 25 Juli 2024 

 

Mahasiswa : Apakah anda mengikuti akun @didietmaulana di Instagram? 

Followers : Ya, saya mengikuti akun @didietmaulana di Instagram. 

Mahasiswa : Sudah berapa lama anda mengikuti akun @didietmaulana dan 

mengapa anda mengikuti akun tersebut? 

Followers : Saya mengikuti akun @didietmaulana belum lama ini, 

kemungkinan sekitar 1 tahun lebih. Saya mengikuti akun tersebut 

karena pada saat itu ada salah satu teman saya yang memposting 

salah satu quotes yang diunggah oleh Didiet Maulana, lalu kemudian 

quotes itu relate denga napa yang saya rasakan kemudian saya 

mengunjungi akun @didietmaulana dan kemudian mengikutinya. 

Mahasiswa : Mengapa anda memilih akun @didietmaulana sebagai media untuk 

self-disclosure? 

Followers : Karena akun @didietmaulana seringkali membagikan postingan-

postingan yang cukup relate dengan kehidupan sehari-hari saya dan 

juga banyak yang mengomentari postingan tersebut sehingga saya 

juga tertarik untuk mengomentarinya. 

Mahasiswa : Apakah anda sering berinteraksi dengan konten yang diposting 

oleh @didietmaulana melalui komentar?  

Followers : Ya, saya sering berinteraksi disana untuk mengungkapkan masalah 

atau cerita hidup saya pada saat ada postingan yang relate. 

Mahasiswa : Bagaimana anda menilai tingkat kejujuran atau ketulusan dalam 

self-disclosure yang terjadi di dalam kolom komentar? 

Followers : Biasanya saya melihat dari penggunaan bahasanya yang sederhana, 

dan emosional seringkali menandakan kejujuran. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah merasa terhubung secara emosional dengan 

konten yang diposting oleh @didietmaulana? Jika ya, bagaimana 

kesan yang didapatkan? 

Followers : Ya, karena melalui postingan-postingan tersebut, saya merasa 

memiliki tempat untuk meluapkan apa yang ingin saya ceritakan. 



 

21 
 

Mahasiswa : Apakah anda pernah mengalami perasaan terhubung atau saling 

mendukung dengan pengikut lain berdasarkan self-disclosure yang 

anda lihat di kolom komentar? 

Followers : Pernah. Karena membaca kolom komentar pada postingan tersebut, 

saya merasa memiliki teman yang mempunyai satu masalah yang 

sama sehingga saya dapat bertukar cerita atau pesan yang positif 

yang dapat mendukung satu sama lain. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah terlibat dalam percakapan atau diskusi dengan 

pengikut lain di kolom komentar akun @didietmaulana? 

Followers : Pernah, jika ada diantara komenan tersebut yang memiliki 

permasalahan yang sama dengan saya, maka saya akan 

menanggapinya sehingga hal tersebut membuat saya merasa 

memiliki tempat untuk bercerita. 

Mahasiswa : Bagaimana anda membatasi self-disclosure dalam berkomentar di 

akun Instagram @didietmaulana? 

Followers : Saya akan mencoba memberikan komentar pada postingan-

postingan yang memang relate dengan diri saya. 

Mahasiswa : Apakah ada kesamaan cerita atau pesan yang disampaikan di akun 

@didietmaulana sama dengan cerita yang dialami? 

Followers : Ya ada. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah mengomentari atau membagikan konten dari 

@didietmaulana? Jika ya, apa yang mendorong anda untuk 

melakukannya? 

Followers : Iya, karena saya merasa hal tersebut relate dengan diri saya. 

Mahasiswa : Apakah ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi keputusan 

anda untuk berbagi pengalaman pribadi atau cerita di kolom 

komentar? 

Followers : Ada, tergantung pengalaman saya apakah pengalaman tersebut 

layak untuk dibagikan atau diceritakan. 

Mahasiswa : Apakah pesan atau cerita yang anda sampaikan dapat menjadi 

pelajaran untuk khalayak umum? 

Followers : Iya, karena saya biasa membagikan pengalaman atau cerita yang 

memiliki nilai-nilai yang dapat diambil oleh yang membacanya. 

Mahasiswa : Apakah anda memiliki aturan pribadi dalam hal apa saja yang anda 

rasa nyaman untuk dibagikan atau tidak dibagikan di kolom 

komentar? 
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Followers : Iya, biasanya saya akan membagikan cerita atau pengalaman yang 

memang tidak memiliki aib atau kejelekan pribadi. 

Mahasiswa : Bagaiaman anda menilai respon atau feedback yang anda terima 

dari pengikut atau pemilik akun terkait dengan self-disclosure anda 

di kolom komentar? 

Followers : Saya menerima dengan baik balasan-balasan komentar terhadap 

cerita atau pengalaman saya, terkadang juga kami akan bertukar 

cerita atau melakukan sharing melalui kolom komentar tersebut. 

Mahasiswa : Apakah anda pernah berdiskusi dalam kolom komentar 

@didietmaulana dan bagaimana anda menanggapi berbagai cerita? 

Followers : Pernah, terkadang saya membalas komentar-komentar yang 

memiliki pengalaman yang sama dan saya menanggapinya dengan 

baik. 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

HASIL KODING WAWANCARA  

ANALISIS SELF-DISCLOSURE DAN INTERAKSI FOLLOWERS PADA 

AKUN @DIDIETMAULANA DI MEDIA SOSIAL ISNTAGRAM 

NARASUMBER : INFORMAN (FOLLOWERS @DIDIETMAULANA) 

Hasil Koding Followers @didietmaulana 

(Riqqah Hamidah) 

No Transkip Wawancara Ide Pokok 

1. 
Followers : Ya, saya mengikuti akun 

instagram Didiet Maulana. 

 

 

2. 

Followers : Sudah dari tahun 2021, liat di 

explore instagram eh kebetulan ada postingan 

yang lewat yang ngena banget kata-katanya nah 

darisitu saya mulai follow. 

 

 

3. 

Followers : Saya memilih akun instagram 

Didiet Maulana sebagai media self-disclosure 

karena bagi saya dari tulisan yang dicurahkan 

Didiet pada setiap postingannya sangat relate 

atau memberikan kesamaan dengan perasaan 

yang saya rasakan atau relevan dengan 
pengalaman saya. 

 

Intention 

4. 

Followers : Ya sering, terkadang pada 

postingan yang menurut saya sangat relate atau 

nyambung dengan apa yang saya rasakan itu 

saya selalu ikut komentar. 

 

Amount 

5. 

Followers : Bagi saya tingkat kejujuran 

atau ketulusan followers yang komentar di 

postingan Didiet sangat tulus dan memang 

mereka (followers) mencurahkan isi hati yang 

mereka pendam tetapi mereka belum 

menemukan wadah atau media yang tepat untuk 
mencurahkan perasaannya. sehingga mereka 

bertemu dengan postingan dari Instagram Didiet 

Accuracy 
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yang merupakan media yang cocok untuk wadah 

pengungkapan diri mereka. 

 

6. 

Followers : Ya pernah terkadang ada 

beberapa postingan yang menghubungkan 

emosional saya dengan tulisan Didiet terutama 

ketika membahas tentang pekerjaan atau 

perasaan. 

 

Valence 

7. 

Followers : Ya pernah, ketika saya 

melihat komentar di postingan Didiet yang sama 

dengan yang saya rasakan saya pasti ikut 

membalas komentar tersebut karena pengalaman 

atau cerita mereka di kehidupan sehari-hari 

persis dengan yang terjadi pada saya. Jadi, saya 

meupun teman-teman lain yang tergabung di 

kolom komentar saling memberikan support satu 

sama lain. 

 

Intention 

8. 

Followers : Ya pernah, tidak jarang saya 

melibatkan diri dengan pengikut lain di 

postingan Didiet. 

 

Amount 

9. 

Followers : Tentu. Sebelum saya 

membagikan cerita di komentar yang dimana 

ada di sosial media yang banyak orang dari latar 

belakang atau tanggapan yang berbeda terhadap 

sesuatu saya pasti akan memilah dan menyaring 

cerita agar tidak oversharing. 

 

Intimacy 

10. 

Followers : Ya ada, postingan Didiet 

dengan realita yang saya alami pasti pernah ada 

kesamaan dan ketika saya mengetahui hal itu 

tentu langsung ikut bergabung di komentar 

untuk sekedar memberikan persetujuan atas 

postingan yang Didiet unggah atau hanya 

sekedar ikut mengungkapkan diri saya lewat 

komentar. 

 

Intention 

11. 

Followers : Ya saya pernah membagikan 

sejumlah postingan yang Didiet unggah, terlebih 

ketika ada postingan Didiet yang memberikan 

semangat, motivasi ataupun solusi dari setiap 

masalah yang pasti kita hadapi di hidup kita. 

 

Intention 

12. 
Followers : Pasti ada, faktor-faktor 

tertentunya mungkin bisa dari kesamaan cerita 

atau pengalaman yang dirasakan, kesamaan pola 

Intention 
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pikir terhadap masalah yang sekiranya terjadi 

pada diri kita dan dari situ kita bisa saling 

mencari solusi. 

 

13 

Followers : Saya berharap demikian, 

dimana pesan atau kalimat yang saya curahkan 

lewat komentar di postingan Didiet bisa menjadi 

pelajaran untuk teman-teman followers lainnya, 

contohnya ketika di salah satu postingan Didiet 

yang membahas mengenai lelahnya diri untuk 
bekerja tetapi kita harus tetap semangat dan ingat 

dengan target dalam hidup kita yang ingin kita 

capai. Jadi terkadang di postingan yang 

membahas topik itu saya suka berbagi motivasi 

dan semangat ke teman-teman lainnya. 

 

Valence 

14. 

Followers : Ya tentu, karena saya juga 

mengingat bahwa kita harus berhati-hati di sosial 

media, jadi sebelum berkomentar atau bercerita 

tentang pengalaman pribadi yang relate dengan 

postingan Didiet juga saya memilih kata-kata 

yang pantas dan sesuai. Dengan saya juga 
menyaring apa yang ingin saya ceritakan ke 

teman-teman melalui komentar sehingga di diri 

saya juga nyaman untuk membagikan cerita 

kepada teman-teman juga. 

 

Intimacy 

15. 

Followers : Menurut saya feedback dari 

teman-teman followers di postingan Didiet 

sangat supportif, positif dan saling menghargai. 

Sering juga mereka saling memberikan semangat 

juga. 

 

Valence 

16. 

Followers : Ya saya pernah. Saya 

menanggapi dengan bergabung di diskusi pada 

kolom komentar Didiet maulana dengan positif 

dan excited karena saya bisa tau banyak cerita, 

tanggapan, reaksi dari teman-teman lainnya juga. 

 

Valence 
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ANALISIS SELF-DISCLOSURE DAN INTERAKSI FOLLOWERS PADA 

AKUN @DIDIETMAULANA DI MEDIA SOSIAL ISNTAGRAM 

NARASUMBER : INFORMAN (FOLLOWERS @DIDIETMAULANA) 

Hasil Koding Followers @didietmaulana 

(Bagus Jatmiko) 

 

No Transkip Wawancara  Ide Pokok 

1. 
Followers : Ya, saya memfollow 

akun tersebut. 
 

2. 

Followers : Saya mengikuti akun 

yang bersangkutan belum lama, beberapa 

bulan lalu karena konten yang bersangkutan 

cukup menarik perhatian dengan metode 

yang mengajak netizen untuk mencurahkan 
isi hati secara sukarela dan berbagi cerita. 

 

3. 

Followers : Saya memilih akun 

tersebut karena hampir semua postingannya 

cukup relate dengan kehidupan keseharian. 

 

Amount 

4. 

Followers : Beberapa kali saya 

pernah memposting komentar pada 

postingan yang bersangkutan. 

 

Amount 

5. 

Followers : Di kolom komentar, 

banyak netizen yang mengungkapkan 

bentuk persetujuan terhadap postingan 

beliau. Beberapa postingan juga memancing 

netizen untuk terbuka terhadap masalah 
keseharian yang di alaminya. 

 

Accuracy 

6. 

Followers : Saya merasa terhubung 

dengan konten yang bersangkutan, isi 

konten secara tidak langsung membuka 

pandangan lain terhadap suatu keadaan. 

Sebagai contoh konten mengenai suatu 

perubahan terhadap lingkungan sekitar, 

Valence 
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bahwa kita tidak perlu khawatir adanya 

perubahan di sekeliling kita, perubahan-

perubahan tersebut adalah bentuk proses 

dalam kehidupan, termasuk perubahan pada 

diri kita. Perubahan tersebut adalah bukti 

kalau kita tumbuh dan berkembang. 

 

7. 

Followers : Netizen lain pada kolom 

komentar merasakan hal yang sama dengan 

konten yang bersangkutan, terbukti dengan 

komentar yang disebutkan seperti “setuju, 

ok, benar, dll”. 

 

 

8. 

Followers : Keterlibatan saya dengan 

netizen lain sangat jarang, mungkin hanya 

like atau memberikan react berupa love pada 

komentar yang relate dengan saya. 

 

Amount 

9. 

Followers : Batasan saya adalah 

ketika bahasannya sudah ke ranah aib diri 

sendiri misalnya membagikan hal pribadi 

yang bersifat negative activity. 

 

Intimacy 

10. 

Followers : Ada konten yang sama 

dengan realita yang saya alami yaitu pada 

konten perubahan dalam lingkungan sekitar. 

 

Intention 

11. 

Followers : Saya pernah memberikan 

komentar pada konten yang bersangkutan 

karena saya pernah merasa konten tersebut 

mengajak saya untuk bisa berbagi 

pengalaman hidup sehingga saya tidak 

merasa sendirian dan menjadi tempat untuk 

meluapkan emosi sesaat. 

 

Intention 

12. 

Followers : Mungkin faktor konten 

yang seolah-olah mengajak netizen untuk 

terbuka terhadap bahasan pada konten 
tersebut sehingga menjadi cukup menarik. 

 

Intention 



 

28 
 

13. 

Followers : Pesan yang saya 

sampaikan mungkin bisa menjadi pelajaran 

juga untuk netizen lain pun memberikan 
komentar yang berisi poin positif untuk 

dipelajari. 

 

Valence 

14. 

Followers : Aturan pribadi saya 

adalah selama tidak menyinggung orag lain 

dan tidak membuka aib sendiri. 

 

Intimacy 

15. 

Followers : Sejauh ini, netizen dan 

yang bersangkutan jarang memberikan 

interaksi kepada komentar saya. 

 

 

16. 

Followers : Diskusi pada kolom 

komentar hanya terbatas pada komentar 

yang saya berikan saja. 
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ANALISIS SELF-DISCLOSURE DAN INTERAKSI FOLLOWERS PADA 

AKUN @DIDIETMAULANA DI MEDIA SOSIAL ISNTAGRAM 

NARASUMBER : INFORMAN (FOLLOWERS @DIDIETMAULANA) 

Hasil Koding Followers @didietmaulana 

(Annisa Dwiyanti) 

 

No Transkip Wawancara  Ide Pokok 

1. 

Followers : Ya, saya memfollow 

akun @didietmaulana. 

 

 

2. 

Followers : Saya mengikuti akun 

@didietmaulana belum lama ini. Awalnya 

saya sering meihat konten dari akun 

tersebut pada laman explore di Instagram, 

kemudian mendapat referensi dari orang 

terdekat, lalu akhirnya saya mengunjungi 

dan melihat-melihat konten dari akun 

@didietmaulana. Setelah merasa bahwa 

beberapa konten #selflove akun tersebut 

sangat relate dengan kehidupan sehari-

hari, maka akhirnya saya mengikuti akun 

tersebut. 

 

 

3. 

Followers : Karena akunnya relate 

dengan kehidupan sosial dan pembahasan 

atau penyampaiannya cukup sederhana.  

 

 

4. 

Followers : Ya, hanya beberapa 

saja yang menurut saya menarik dan relate 

dengan yang sedang dialami atau 
dirasakan. 

 

 

5. 

Followers  : Menurut saya yang 

terjadi di dalam kolom komentar akun 

@didietmaulana merupakan suatu 

ungkapan kejujuran yang disampaikan, 

Accuracy 



 

30 
 

karena beberapa komentar tersebut sangat 

mungkin dialami oleh semua orang. 

 

6. 

Followers : Ya. Karena beberapa 

konten yang diposting oleh akun 

@didietmaulana terutama konten #selflove 

sangat relate dengan kehidupan sehari-hari 

dan dapat membuat saya lebih memahami 

dan berdamai dengan keadaan. 

 

Valence 

7. 

Followers : Ya, ada beberapa cerita 

di kolom komentar yang kurang lebih 

sama dengan yang dirasakan sehingga 

membuat saya setuju atau mendukung 

komentar tersebut. 

 

 

8. 

Followers : Sejauh ini belum 

pernah ada keterlibatan dalam percakapan 
atau diskusi dengan pengikut lain di kolom 

komentar akun @didietmaulana. 

 

 

9. 

Followers : Cara saya membatasi 

berkomentar di akun @didietmaulana 

yaitu dengan tidak terlalu menceritakan 

pengalaman pribadi secara detail atau 

mendalam, tidak menyebutkan nama-

nama orang yang bersangkutan dan tidak 

menautkan profil ig orang yang diceritakan 

tanpa persetujuan. 

 

Intimacy 

10. 

Followers : Ya, ada beberapa 

kesamaan cerita atau pesan yang 

disampaikan dengan realita yang dialami. 

 

 

11. 

Followers : Ya, saya pernah 

mengomentari beberapa konten dari 

@didietmaulana. Tetapi, saya belum 

pernah membagikan konten tersebut 
kepada yang lain. 
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12. 

Followers : Tentu ada faktor-faktor 

yang akhirnya membuat saya berbagi 

pengalaman atau bercerita dalam komentar 
akun @didietmaulana. Misalnya, jika 

konten tersebut relate dengan apa yang 

dirasakan atau dialami. 

 

Intention 

13. 

Followers : Saya harap cerita atau 

pesan yang disampaikan dapat menjadi 

pelajaran untuk pembaca yang lain. 

 

 

14. 

Followers : Ya, karena menurut 

saya sejatinya media sosial adalah suatu 

“lapak” yang dapat dilihat banyak oleh 

khalayak umum, baik saling kenal maupun 

tidak. Sehingga, saya tetap memberikan 

batasan untuk berkomentar atau berbagi 

cerita dalam kolom komentar akun 

@didietmaulana. 

 

Intimacy 

15. 

Followers : Hingga saat ini saya 

belum pernah mendapatkan respon atau 

feedback baik dari pengikut maupun 
pemilik akun terhadap komentar yang saya 

tuangkan dalam beberapa postingan akun 

@didietmaulana. 

 

 

16. 

Followers : Sejauh ini belum 

pernah berdiskusi dalam kolom komentar 

dengan pengikut yang lain, hanya saja saya 

sering membaca komentar pengikut-

pengikut yang lain dan menjadikan cerita 

mereka sebagai suatu pembelajaran. 

 

 

 

 

  



 

32 
 

ANALISIS SELF-DISCLOSURE DAN INTERAKSI FOLLOWERS PADA 

AKUN @DIDIETMAULANA DI MEDIA SOSIAL ISNTAGRAM 

NARASUMBER : INFORMAN (FOLLOWERS @DIDIETMAULANA) 

Hasil Koding Followers @didietmaulana 

(Inne Pertiwi) 

 

No Transkip Wawancara  Ide Pokok 

1. 

Followers : Ya, saya mengikuti 

akun @didietmaulana di Instagram. 

 

 

2. 

Followers : Saya mengikuti akun 

@didietmaulana kurang lebihnya sudah 

sekitar 1 tahun. Saya mengikuti akun 

tersebut karena ada salah satu postingan 

@didietmaulana yang muncul di explore 

akun Instagram saya dan postingan 

tersebut relate dengan apa yang saya 

alami.  

 

 

3. 

Followers : Saya memilih akun 

tersebut sebagai media self-disclosure 

karena saya melihat postingan 

@didietmaulana dikemas dengan baik dan 

bersifat ringan mulai dari tulisan yan 

dibentuk dan kata-kata yang dipilih 

sehingga dapat memberikan kesamaan 

rasa yang pasti dialami oleh setiap individu 

khususnya saya.  

 

 

4. 

Followers : Ya, saya lumayan 

sering berinteraksi di sejumlah konten 

dengan followers lain di kolom komentar.  

 

Amount 

5. 

Followers : Menurut saya dari 

segala komentar, ada banyak followers 

yang merespons reaksi dan tanggapannya 

dengan jawaban yang terkesan cukup 

Accuracy 
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pribadi dan tulus, tidak sekedar tanggapan 

umum saja atau formalitas. 

 

6. 

Followers : Ya, saya merasa 

terhubung secara emosional dengan 

konten yang diposting @didietmaulana 

karena cukup mewakili perasaan yang saya 

rasakan pada saat itu.   

 

Valence 

7. 

Followers : Ya saya pernah 

mengalami perasaan terhubung dan saling 

mendukung ketika saya berkomentardi 

postingan @didietmaulana, kemudian ada 

sejumlah followers yang menangggapi 

cerita saya.  

 

 

8. 

Followers : Saya pernah terlibat 

beberapa kali di postingan 
@didietmaulana. 

 

 

9. 

Followers : Saya membatasi diri 

saya dalam menceritakan suatu masalah di 

kolom komentar dengan aturan yang saya 

terapkan, misalnya tidak menceritakan 

dengan detail tetapi hanya intinya saja 

yang sekiranya dapat menjawab postingan 

yang diunggah di akun Instagram 

@didietmaulana.  

 

Intimacy 

10. 

Followers : Didiet Maulana 

seringkali mengunggah postingan yang 

relate dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga terkadang sama dengan realita 

yang dialami sebagian individu.  

 

Intention 

11. 

Followers : Iya saya pernah 

mengomentari ataupun membagikan 

konten @didietmaulana karena postingan 
tersebut relate dengan perasaan saya dan 

mungkin diluar sana banyak individu yang 

merasakannya juga.  

 

Intention 
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12. 

Followers : Saya membagikan 

pengalaman pribadi atau cerita saya di 

kolom komentar hanya jika postingan yang 
diunggah oleh @didietmaulana sesuai 

dengan yang saya rasakan. Jadi saya 

merasa ada wadah untuk berbagi cerita 

atau meluapkan perasaan saya secara tidak 

langsung.  

 

Intention 

13. 

Followers : Tentunya saya 

berharap pesan atau cerita yang saya 

sampaikan dapat pelajaran untuk banyak 

orang yang membaca komentar saya di 

kolom komentar.  

 

 

14. 

Followers : Tentunya saya 

memiliki aturan pribadi dalam diri saya 

pada saat membagikan apa saja hal-hal 

yang harus diceritakan dan saya rasa 

nyaman. 

 

Intimacy 

15. 

Followers : Menurut saya feedback 

dari followers lain pada komentar saya 
sangat sesuai dengan komentar yang saya 

berikan dan mereka memberikan feedback 

dengan sangat baik.  

 

 

16. 

Followers : Ya pasti saya pernah 

berdiskusi di kolom komentar 

@didietmaulana dan saya menanggapinya 

dengan sewajarnya dengan memberikan 

respon yang apa adanya serta tidak 

dikurang-kurangi ataupun dilebih-

lebihkan.  
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ANALISIS SELF-DISCLOSURE DAN INTERAKSI FOLLOWERS PADA 

AKUN @DIDIETMAULANA DI MEDIA SOSIAL ISNTAGRAM 

NARASUMBER : INFORMAN (FOLLOWERS @DIDIETMAULANA) 

Hasil Koding Followers @didietmaulana 

(Asiyah Nurul Izzati) 

 

No Transkip Wawancara  Ide Pokok 

1. 

Followers : Ya, saya mengikuti 

akun @didietmaulana di Instagram. 

 

 

2. 

Followers : Saya mengikuti akun 

@didietmaulana belum lama ini, 

kemungkinan sekitar 1 tahun lebih. Saya 

mengikuti akun tersebut karena pada saat 

itu ada salah satu teman saya yang 

memposting salah satu quotes yang 

diunggah oleh Didiet Maulana, lalu 

kemudian quotes itu relate dengan apa 
yang saya rasakan kemudian saya 

mengunjungi akun @didietmaulana dan 

kemudian mengikutinya. 

 

 

3. 

Followers : Karena akun 

@didietmaulana seringkali membagikan 

postingan-postingan yang cukup relate 

dengan kehidupan sehari-hari saya dan 

juga banyak yang mengomentari postingan 

tersebut sehingga saya juga tertarik untuk 

mengomentarinya. 

 

Intention 

4. 

Followers : Ya, saya sering 

berinteraksi disana untuk mengungkapkan 

masalah atau cerita hidup saya pada saat 

ada postingan yang relate. 

 

Amount 

5. 
Followers : Biasanya saya melihat 

dari penggunaan bahasanya yang 
Accuracy 
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sederhana, dan emosional seringkali 

menandakan kejujuran. 

6. 

Followers : Ya, karena melalui 

postingan-postingan tersebut, saya merasa 

memiliki tempat untuk meluapkan apa 

yang ingin saya ceritakan. 

 

Intention 

7. 

Followers : Pernah. Karena 

membaca kolom komentar pada postingan 

tersebut, saya merasa memiliki teman yang 

mempunyai satu masalah yang sama 
sehingga saya dapat bertukar cerita atau 

pesan yang positif yang dapat mendukung 

satu sama lain. 

 

Valence 

8. 

Followers : Pernah, jika ada 

diantara komenan tersebut yang memiliki 

permasalahan yang sama dengan saya, 

maka saya akan menanggapinya sehingga 

hal tersebut membuat saya merasa 

memiliki tempat untuk bercerita. 

 

Intention 

9. 

Followers : Saya akan mencoba 

memberikan komentar pada postingan-

postingan yang memang relate dengan diri 

saya. 

 

 

10. Followers : Ya ada. 

 

 

11. 
Followers : Iya, karena saya 

merasa hal tersebut relate dengan diri saya. 

 

 

12. 

Followers : Ada, tergantung 

pengalaman saya apakah pengalaman 

tersebut layak untuk dibagikan atau 

diceritakan. 

 

 

13. 

Followers : Iya, karena saya biasa 

membagikan pengalaman atau cerita yang 

memiliki nilai-nilai yang dapat diambil 

oleh yang membacanya. 
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14. 

Followers : Iya, biasanya saya akan 

membagikan cerita atau pengalaman yang 

memang tidak memiliki aib atau kejelekan 
pribadi. 

 

Intimacy 

15. 

Followers : Saya menerima dengan 

baik balasan-balasan komentar terhadap 

cerita atau pengalaman saya, terkadang 
juga kami akan bertukar cerita atau 

melakukan sharing melalui kolom 

komentar tersebut. 

 

 

16. 

Followers : Pernah, terkadang saya 

membalas komentar-komentar yang 

memiliki pengalaman yang sama dan saya 

menanggapinya dengan baik. 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

Followers 1 (Riqqah Hamidah) 

 

Followers 2 (Bagus Jatmiko) 
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Followers 3 (Annisa Dwiyanti) 

 

Followers 4 (Inne Pertiwi) 

 

Followers 5 (Asiyah Nurul Izzati) 
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SURAT PERNYATAAN PUBLIKASI  
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